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Abstract
This study aims to determine the effect of capital on MSME income, the effect of labor on MSME
income and the effect  of  capital  and labor on MSME income. The type of  research used is
descriptive  quantitative,  in  the  form of  research  using  analytical  methods:  Factor  analysis,
simple regression analysis and multiple regression, the results of this study conducted a pilot test
on 112 respondents  and the  analysis  tool  was descriptive  analysis. The results  of  the study
illustrate that capital has a positive and significant positive and significant effect on the income
of MSMEs in the Rum Market of Tidore Islands City, Labor has a positive and significant partial
effect on the income of MSMEs in the Rum Market of Tidore Islands City and Capital and labor
simultaneously affect the income of MSMEs in Rum Market Tidoren Islands City.
Keywords: Capital, Labor, Income

Abstrak
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui,  pengaruh  modal  terhadap  Pendapatan  UMKM,
pengaruh  tenaga  kerja  terhadap  Pendapatan  UMKM  dan  pengaruh  modal  dan  tenaga  kerja
terhadap Pendapatan UMKM. Jenis Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, yang
berupa  penelitian  dengan  menggunakan  metode  analisis  :  Analisis  faktor  analisis  regresi
sederhana  dan  regresi  berganda  hasil  penelitian  ini  melakukan  uji  pilot  test  kepada  112
responden dan alat  analisis  adalah Analisis  deksriptif. Hasil  penelitian mengambarkan bahwa
Modal secara persial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM di Pasar
Rum Kota Tidore Kepulauan,  Tenaga kerja secara persial  berpengaruh positif  dan signifikan
terhadap pendapatan UMKM di Pasar Rum Kota Tidore Kepulauan dan Modal dan tenaga kerja
secara  simultan  berpengaruh  terhadap  pendapatan  UMKM  di  Pasar  Rum  Kota  Tidoren
Kepulauan.
Kata kunci: Modal, Tenaga Kerja, Pendapatan
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I. PENDAHULUAN

ektor UMKM memiliki keungulan se-

perti  modal  yang  di  perlukan  untuk

membangun  usaha  relatif  kecil  atau

tidak terlalu besar di  dukun oleh pemerintah

melalui program salah satunya pemeberdaya-

an  UMKM  yaitu  penyaluran  BLT  (Bantuan

Langsung Tunai) dan memiliki jumlah varian

atau mempunyai jenis usaha yang banyak, se-

hinga hal ini menjadikan sektor UMKM seba-

gai motor keungulan ekonomi karena mecipta-

kan lapangan pekerjaan dan juga peningkatan

pendapatan masyarakat. kemudian tenaga ker-

ja yang masuk ke dalam UMKM disebabkan

karena UMKM masi berorentasi  padat  karya

yang artinya produksi belum menjadi orientasi

pertama dalam proses produksi selai itu tidak

adanya pembatasan tingkat pendidikan formal

yang dimiliki oleh tenaga kerja juga menjadi

salah  satu  alasan  tenaga  kerja  pada  UMKM

modal yang tidak terlalu besar merupakan sa-

lah satu faktor yang memciptakan jumlah la-

pangan  kerja.  salah  satuunya  yang  ada  di

Pasar Rum Kota Tidore Kepulauan adalah pe-

dagang  sayuran  dan  pedagang  ikan  dimana

selama masah pandemi Covid-19 di dapatkan

kondisi  pendapatan  mereka  masi  kurang  se-

suai yang mereka harapkan maka di perlukan

S
satu upaya yang mereka perlukan melalui ke-

sedian modal dan tenaga kerja.

Pasar  Rum sendiri  merupakan  tempat

yang paling di butuhkan oleh pelaku UMKM

dan masyarakat Kota Tidore Kepulauan untuk

mendapatkan  kebutuhan  sehari-hari.  Pelaku

UMKM Pasar  Rum Kota  Tidore  Kepulauan

yang berjualan di tengah Covid-19 harus tetap

menerapkan protocol kesehatan guna mence-

gah penularan Covid-19, dampak yang di rasa-

kan  pelaku  UMKM  akibat  Covid-19  adalah

penurunan  pendapatan  yang  mengakibatkan

sepinya pembeli  karena proses transaksi jual

beli tidak stabil sehinga pendapatan yang di-

peroleh  pelaku UMKM semakin  sedikit  dari

perolehan pendapatan sebelum adanya Covid-

19. Dampak lain yang kemudian dirasakan pe-

laku UMKM pada saat Covid-19 yaitu rusak-

nya  barang  dagangan  seperti  sayuran,  buah-

buahan, ikan dan makanan berat karena tidak

ada pembeli yang datang untuk membeli daga-

ngan mereka. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh re-

search gap  pada penelitian terdahulu. Berda-

sarkan Penelitian yang di lakukan oleh Ni Rai

Artini  (2019).  Sehinggah  dapat  menarik  ke-

simpulah bahwa Modal, Tenaga kerja, Penda-

patan mempunyai pengaruh positif dan nyata

secara persial terhadap pendapatan UMKM di
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Kabupaten Tabanan, Tenaga kerja juga mem-

punyai pengaruh positif dan nyata secara per-

sial terhadap pendapatan UMKM di Kabupa-

ten Tabanan. Namun berbeda dengan peneli-

tian  Hartono (2014).  mereka memperoleh ke-

simpulan bahwabahan , modal dan pendapatan

tidak terlalu  berpengaru terhadap pengemba-

ngan UMKM.

Dengan latar  belakang yang ada diatas

maka  penulis  bermaksud  mengangkat  judul

tentang’’Faktor-Faktoryang mempengaruhi

Pendapatan UMKM, Di  Pasar  Rum Kota

Tidore Kepuluan”.

II. KAJIAN TEORI

Pengertian UMKM

Menurut Herlinawati (2020) dalam Pasal

1  ayat  1  Undang-Undang  Nomor  20  tahun

2008  tentang  Usaha  MikroKecil  dan  Mene-

ngah bahwa Usaha Mikro adalah: “Usaha Mi-

kro adalah usaha produktif milik orang perora-

ngan dan/atau badan usaha perorangan yang

memenuhi Usaha Mikro, sebagaimana di atur

dalam Undang-Undang ini. ”Selanjutnya Pasal

1 ayat  2 bahwa Usaha Kecil adalah: “Usaha

Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang

berdiri sendiri,yang dilakukan oleh orang pe-

rorangan atau badan usaha yang bukan meru-

pakan anak perusahaanatau bukan cabang pe-

rusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi

bagian  baik  langsungmaupun  tidak  langsung

dari  usaha  menengah  atau  usaha  besar  yang

memenuhi  criteria  usaha  kecil  sebagaimana

dimaksud dalam undang-undang ini.”Kriteria

UMKM adalah Peluang Usaha Mikro memi-

liki  aset  maksimal  Rp 50 juta  dan omsetnya

maksima  lRp300juta/tahun.  Peluang  Usaha

Kecil  memiliki  5ecto>Rp50juta-Rp500  juta

dengan omset.

Tujuan  Dan  Peranan  Usaha  Mikro  Kecil

Dan Menengah

Menurut  undang-undang  dalam  candra

alfian (2020) tujuan usaha mikro kecil mene-

ngah  menurut  Undang-Undang  no  20  tahun

2008  tentang  usaha  mikro  kecil  menengah,

yaitu  dengan  tujuan  menumbuhkan  dan  me-

ngembangkan usahanya dalam rangka menge-

bangkan  perekonomian  nasional  berdasarkan

demokrasi  ekonomi yang berkeadilan.  Usaha

usaha mikro mempunyai  peran yang penting

dalam pembangunan ekonomi, karena intenti-

tas tenaga kerja yang relatif  lebih tinggi dan

investasinya lebih kecil, sehinga usaha mikro

kecil  lebih  fleksibel  dalam  menghadapi  dan

beradaptasi  dengan  pasar.  Hal  yang  menye-

babkan  usaha  mikro  tidak  terpengaruh  oleh

tekanan  eksternal,  Karena  dapat  mengurangi

impor  dan  memiliki  kandungan  yang  tinggi.

Oleh  karena  itu  pengembangan  usaha  mikro
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dapat  kontribusi  pada  verfisifikasi  ekonomi

dan  perusahan  struktur  sebagai  prakondisi

ekonomi jangka panjang yang stabil dan ber-

kesinambungan. Disamping itu tingkat pencip-

taan  lapangan  kerja  lebih  tinggi  pada  usaha

mikro dan pada yang terjadi padaperusahaan.

Perkembangan  Usaha  Mikro  Kecil

Menengah (UMKM)

Menurut  Pratiwi  (2020)  Usaha  Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) yang mengala-

mi peningkatan yang sangat menggembirakan

dikarenakan  berhasil  menyumbangkan  57%

dari  PDB  (di  dukung  oleh  data  BPS  tahun

2006 - 2010) dimana UMKM meningkat bu-

kan hanya dari segi kuantitas melainkan tena-

ga kerja, modal serta assetmereka.

Karakteristik  Usaha  Mikro,  Kecil

Menengah

Penelitian  yang  dilakukan  LM-FEUI

(Lembaga Manajemen Fakultas Ekonomi Uni-

versitas Indonesia) pada tahun 1994 menentu-

kan karakteristk usaha kecil mikro di Indone-

sia sebagai berikut. Menurut Ahmad Nd dalam

Affifah (2012).

Tantangan dan permasalahan Usaha Mikro

Menurut  Andang  dalam  Abdiannur

(2019)  dalam  sebagai  mana  diketahui  dari

berbagai studi, bahwa bahwa dalam mengem-

bangkan usahanya, UMKM menghadapi ber-

bagai  masalah  baik  bersifat  internal  maupun

eksternal,  manajemen permodalan,  teknologi,

bahan baku, informasi dan pemasaran,  infas-

truktur,  birokrasi  dan  pengutan,  kemitraan.

Dari beragam permasalahan UMKM, nampak-

nya permodalan menjadi salah satu kebutuhan

penting guna menjalankan usahanya, baik ke-

butuhan  modal  dan  investasi.  ada  beberapa

faktor  penghambat  berkembangnya  UMKM

(Usaha  Mikro  Kecil  dan  Menengah)  antara

lain kurangya modal dan manajerial yang ren-

dah, meskipun permintaan atas usaha mereka

meningkat  terkendala  dana  makasering  kali

tidak bisa penuhi permintaan pelangan.

Pengertian Modal

Menurut (Amirullah,2005) Modal usaha

adalah  uang  yang  di  pakai  sebagai  pokok

(induk) untuk berdagang,  melepas  uang, dan

sebagainya;  (Harta  benda,  uang  barang  dan

sebagainya) yang di pergunakan untuk meng-

hasilkan sesuatu yang menanmbah kekayaan.

Indikator Modal 

Menurut  kasmir  2012  Modal  pada

perusahaan  di  gunakan  pembiayaan  jangka

pendek biasanya untuk membiayai pengluaran

gaji/upah tenaga kerja serta pengluaran untuk

membeli  bahan  baku  serta  biaya  lai  yang

termasuk dalam proses produksi.
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Indikator  Modal  Menurut  Rosetyadi,

2020 adalah sebagai berikut :

1. Pekerjaan

2. Angaran biaya

3. Beban keluarga

Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu fak-

tor produksi yang sangat penting untuk meng-

hasilkan  barang  dan  jasa.  berdasarkan  Un-

dang-undang  Republik  Indonesia  nomor  13

tahun 2003 tentang ketenagakerjaan dijelaskan

bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang

mampu melakukan pekerjaan guna menghasil-

kan barang dan/atau jasa baik untuk memenu-

hi  kebutuhan  sendiri  maupun  untuk  masya-

rakat.

Indikator Tenaga Kerja

Menurut  Murti  &  Jhon  2014  Tenaga

kerja  merupakan  sekelompok  individu  yang

menawarkan  keterampilan  dan  kemampuan

untuk  memproduksi  barang  atau  jasa  agar

perusahaan dapat memperoleh keuntungan.

1. penduduk dan tenaga kerja

2. Produktivitas tenaga kerja

3. Jaminan sosial tenaga kerja, Alam,S.(2020)

Pengertian Pendapatan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)

(2007, h. 23) pendapatan adalah harus masuk

bruto manfaat ekonomi yang timbul dari akti-

vitas normal perusahaan selama periode yang

mengakibatkan  kenaikan  ekuitas,  yang  tidak

berasal  dari kontribusi  penanaman  modal.

Pendapatan  hanya  terdiri  dari  arus  masuk

bruto  manfaat  ekonomi  yang  diterima  oleh

perusahaan untuk dirinya sendiri.

Menurut  Skousen  dan  Stice  (Akbar

2009, h. 563) pendapatan merupakan arus ma-

suk atau peningkatan aktivalainnya sebuah en-

titas  atau  pembentukan  uang  (atau  sebuah

kombinasi  dari  keduanya)  dari  pengantaran

barang atau penghasilan barang, memberikan

pelayanan atau melakukan aktivitas lain yang

membentuk operasi pokok atau bentuk entitas

yang terus berlangsung.

Indikator pendapatan

Menurut  Teodorus  M.Tuanakotta  2011

pendapatan  merupakan  jumlah uang yang di

peroleh suatu perusahaan atas penciptaan ba-

rang  atau  jasa  selama  suatu  kurun  waktu

tertenu.

Indikator  Pendapatan  Menurut  Alam

S,2020 adalah sebagai berikut :

1. Penduduk dan Tenaga Kerja

2. Produktivitas tenaga kerja

3. Jaminan sosial tenaga kerja
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III. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini ada-

lah kuantitatif deskriptif, yang berupa peneli-

tian dengan menggunakan metode atau pende-

katan studi kasus di Pasar  Rum Kota Tidore

Kepulauan. Studi kasus merupakan penelitian

yang memutuskan pada suatu objek penelitian

tertentu  dimana  hasil  penelitiannya  hasil

penelitiannya terbatas pada objek yang diteliti.

Sugiyono,  2017  teknik  pengumpulan

data  merupakan  langkah  paling  strategis  da-

lam penelitian,  dalam penelitian ini menggu-

nakan teknik pengumpulan data berupa studi

dokumentasi,  wawancara, observasi, dan me-

nyebar  kuesioner  kepada  pelaku  UMKM  di

pasar Rum kota tidore kepulauan selama pan-

demic covid-19.

Observasi

Observasi  adalah  cara  dan  teknik  pe-

ngumpulan data dengan melakukan pengama-

tan  dan  pencatatan  secara  sismatik  terhadap

gejala atau fenomena terhadap objek peneliti-

an. Penulis akan mengamati jenis UMKM apa

saja yang ada di  pasar Rum Kota Tidore Ke-

pulauan.

Wawancara

Wawancara merupakan merupakan me-

tode  pengumpulan  data  dengan  cara  Tanya

jawab antara pewawancara dengan responden

(narasumber) secara sistematis dan berlandas-

kan pada tujuan, masalah serta hipotesis pene-

litian.  Hal  ini  berkaitan  tentang  pendapatan

pelaku  UMKM  di  Pasar  Rum Kota  Tidore

Kepulauan.

Dokumentasi

Pengumpulan data dengan metode doku-

mentasi adalah dengan cara mencari data-data

atau informasi pada buku-buku, catatan-cata-

tan transkrip,  jurnal  serta  makalah  serta  me-

ngambil  foto-foto  ketika  proses  wawancara

dengan responden berlangsung dan kemudian

mendeskripsikan  hasil  wawancara  tersebut

sebagai bukti yang kuat bahwa peneliti sudah

melakukan wawancara terjun ke lapangan.

Kuesioner

Kusioner  adalah  instrumen  penelelitian

yang  terdiri  dari  rangkaian  pertanyaan  yang

bertujuan untuk mrngumpulkan informasi dari

responden.  Kusioner  dapat  dianggap  sebagai

wancara  tertulis.  Kuesioner  dalam penelitian

ini adalah seputar pendapatan UMKM di Pa-

sar Rum Kota Tidore Kepulauan.

Motode Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

a. Deskriptif Responden

Sugoyono 2017, menyataka bahwa analisis

deskriptif adalah di gunakan untuk menga-
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nalisa  data  dengan  cara  mendeskripsikan

atau  mengambarkan  data  yang  telah  ter-

kumpul sebagaimana adanya tanpa bermak-

sud membuat kesimpulan yang berlaku un-

tuk umum atau generasi.

b. Deskriptif variabel

Menurut Ferdnand 2006, deskriptif variabel

di gunakan untuk mengetahui jawaban res-

ponden  terhadap  variabel  Modal,  Tenaga

kerja dan Pendapatan analisis ini menggu-

nakan analisis indeks. Untuk mendapatkan

kecendrungan jawaban responden terhadap

masing-masing variabel,  maka  akan  dida-

sarkan  pada  nilai  skor  rata-rata  (indeks)

yang  di  kategorikan  kedalam  rentan  skor

berdasarkan  perhitungan  three  box  me-

thold.

2. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Uji Validitas instrumen menunjukan sejauh

mana sesuatu instrument  (Dalam hal  kue-

sioner)  terssebut  mengukur apa yang diu-

kur (Abdullah,2015:258).

b. Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah suatu nilai yang menunju-

kan konsitensi  suatu  alat  pengukur dalam

mengukur  gejala  yang  sama,  setiap  alat

pengukur seharusyah memiliki kemampuan

mengartikan hasil pengukuran yang konsis-

ten  (Abdullah,2015:260)  suatu  kuesioner

dikatakan reiabel atau handal jika jawaban

seseorang terhadap pertanyaan adalah kon-

sisten atau stabil dari waktu ke watktu. 

3. Uji Kualitas Data

a. Uji Normalitas

Tujuan Uji Normalitas adalah ingin menge-

tahui apakah distribusi sebuah data mengi-

kuti atau mendekati distribusi Normal, yai-

tu  distribusi  data  dengan  bentuk  lonceng

(bell shaped). Persamaan regresi bias dika-

takan  baik  jika  mempunyai  data  variable

bebas  dan  variable  terikat  berdistribusi

mendekati normal atau normal sekali (Sun-

yoto,2013:92).

b. Uji Multikoliniearitas

Untuk  menguji  adanya  multikolenealitas

dapat  dilihat  melalui  variance  inflantionI

(VIF)  dan  tolerance  value untuk  masing-

masing variable indenpenden. Apabilah to-

lerance value di atas 0,10 dan VIP kurang

dari  10  maka  dikatakan  tidak  memiliki

gejala multikolonearitas

c. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk me-

nguji apakah dalam sebuah model regresi,

terjadi ketidaksamaan varians dari residual

antara  suatu  pengamatan  ke  pengamatan

yang lain. Jika varians dan residual anatara
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suatu  pengamatan  ke  pengamatan  lainya

tetap, maka disebut homokedastistitas. Dan

jika varians berbeda maka disebut heteros-

kedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Menurut Wijaya dalam Sarjono dan Julia-

nita,  (2011:80)  uji  autokorelasi  bertujuan

menguji apakah dalam model regresi linier

ada  korelasi  antara  kesalahan  pengangu

(disturbance term-ed.)  pada periode  t  dan

kesalahan pengangu pada periode sebelum-

nya (t-1) apabila terjadi korelasi maka hal

tersebut menunjukan adanya problem auto-

korelasi.

e. Uji Regresi Berganda

Menurut  Sugiono  2017,  Uji

Regresi  ber-ganda  adalah  di

gunakan  peneliti  apabila  peneliti

meramalkan  bagaimana  naik

turunya  keadaan  variabel

dependen  (kuri-kulum),  bila  dua

faktor  predicor  di  naik  turunya

nilai (dimanipulasi) variabel dpen-

den  pada  penelitian  ini  adalah

pendapatan  sedangkan  variabel

indenpendenya adalah Modal dan

Pendapatan  rumus  analisis  re-

gresi berganda sebagai berikut: 

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

1 .247a .061 .044 3.25038

Berdasarkan tabel output diatas, diketa-

hui nilai koefisien determinasi atau R square

sebesar  0,061 sama dengan 0,61% dan  nilai

Adjusted R square sebesar 0,044 sama dengan

0,44%  sedangkan  tingkat  Errornya  sebesar

3.25038 Hal  ini  menunjukkan bahwa penga-

ruh variabel independen (tenaga kerja, modal)

terhadap variabel dependen (pendapatan) yang

dilihat dari R square sebesar 0,61% dan sisa-

nya 0,39% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Y = a + bX1+bX2+e

Keterangan 

Y : Penadapatan

X1 : Modal

X2 : Tenaga Kerja 

b1 : koefisien regresi variabel Modal

b2 : koefisien regresi variabel Tenaga kerja

a : konstanta

Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui berapa persen penga-

ruh Modal, tenaga kerja dan pendapatan  (Va-

riabel X) terhadap UMKM (Variabel Y) dapat
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dihitung  dengan  menggunakan  rumus  koefi-

sien determinant, yakni sebagai berikut :

D = (rxy)2 x 100 (%)

Keterangan : 

D = koefisien Determinant 

(rxy)2 =  Koefisien  Pearson  Product  Moment

antara x dan y.

f. Uji Hipotesis

Uji  hipotesis  pada  penelitian  ini  menggu-

nakan uji hipotesis persial (uji t). Analisis

ini  digunakan untuk mengetahui pengaruh

beberapa variabel independen (X) terhadap

variabel dependen (Y). 

a. Uji persial (uji t)

Tujuan dari uji persial adalah untuk me-

ngetahui  seberapa  jauh  pengaruh  dari

variabel independen (X) terhadap varia-

bel dependen (Y) secara persial. Pengu-

jian  hipotesis  akan  dilakukan  dengan

menggunakan tingkat signifikansi sebe-

sar 0,05 ( -5%) atau tingkat keyakinan

sebesar 0,95.

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 42.746 5.406 7.907 .000

Modal -.165 .124 -.124 -1.328 .187
Tenaga Kerja -.293 .123 -.223 -2.394 .018

1. Hasil  pengujian  hipotesis  pertama  (H1)

Dari  tabel  4.10  hasil  statistik  Uji-t  untuk

variabel  Modal  diperoleh  nilai  t-  hitung -

1.328  <  t  tabel  dengan  nilai  signifikansi

0.187  lebih  besar  dari  0,05  (0.187>0,05)

dari  hasil  pengujian  tersebut  dapat  disim-

pulkan  bahwa  hipotesis  pertama  ditolak.

Hal  ini  karena  Modal  tidak  berpengaruh

signifikan  pendapatan  UMKM  di  pasar

RUM Kota Tidore Kepulauan.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2)

Dari  tabel  4.10  hasil  statistik  Uji-t  untuk

variabel produk diperoleh nilai  t- hitung -

2.394< t tabel 1.98197 dengan nilai signifi-

kansi 0,018 lebih kecil  dari 0,05 (0.018 <

0,05)  dari  hasil  pengujian  tersebut  dapat

disimpulkan bahwa hipotesis kedua diteri-

ma. Hal ini karena Tenaga Kerja berpenga-

ruh positif  dan signifikan terhadap penda-
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patan UMKM di pasar RUM Kota Tidore

Kepulauan.

b. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji f  pada dasarnya menunjukkan apa-

kah  semua  variabel  independen  atau

bebas  yang  dimasukkan  dalam  model

mempunyai  pengaruh  secara  bersama-

sama terhadap variabel dependen/terikat.

pada  pengujian  ini  juga  menggunakan

tingkat signifikasi sebesar 5% atau 0,05.

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 74.983 2 37.491 3.549 .032b

Residual 1151.580 109 10.565
Total 1226.563 111

Dari tabel diatas menjelaskan hasil uji F

atau uji koefisien regresi. Dari hasil pengujian

pada tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa

nilai F hitung > F tabel (3,549>3.08) maka Ho

ditolak  jadi  dapat  diartikan  bahwa  Modal,

Tenaga  Kerja  berpengaruh  secara  simultan

terhadap Peandapatan UMKM di Pasar Rum

Kota Tidore Kepulauan sedangkan pengambi-

lan keputusan berdasarkan tingkat signifikan,

dari  hasil  pengujian  pada  tabel  4.11  di  atas

jika  signifikansinya  < 0,05 maka Ho ditolak

dan jika signifikan > 0,05 maka Ho di terima,

karena nilai  signifikansi  yang didapat  adalah

0,032< 0,05 maka Ho ditolak  artinya bahwa

Modal,  Tenaga Kerja  berpengaruh secara si-

multan terhadap Pendapatan UMKM di Pasar

Rum Kota Tidore Kepulauan.

IV. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-

hui Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penda-

patan di Pasar Rum Kota Tidore Kepulauan.

Modal  Tidak  Berpengaruh  Terhadap

Pendapatan 

Hasil  pengujian  hipotesis  variabel  Mo-

dal yang dilakukan peneliti di dapatkan bahwa

H1 ditolak variabel Modal tidak berpengaruh

signifikan  terhadap  pendapatan  UMKM  di

pasar  Rum  Kota  Tidore  Kepulauan  karena

pemberian modal  yang tidak menyeluruh se-

perti  kurangnya  modal  yang  di  berikan  di

Pasar Rum Kota Tidore Kepulauan khusunya

kepada pedagang ikan, dan pedagang.

Penelitian  ini  didukung  oleh  peneliti

terdahulu A Faisal Anshari,(2019) yang mene-

liti tentang Analisis Faktor-Faktor yang Mem-

pengaruhi  Pendapatan  Pengusaha  Buah  di

Kota Makasar. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui seberapa besar pengaru dari varia-

bel  modal  terhadap  pendapatan  UMKM  di

Pasar  Rum  Kota  Tidore  Kepulauan,  metode

prnrlitian  ini  adalah  metode exsplanatori  de-

ngan mengunakan regresi liner berganda, hasil
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yang di peroleh adalah variabel modal sendiri

tidak berpengaru signifikan terhadap pendapa-

tan  UMKM  di  Pasar  Rum  Kota  Tidore

Kepulauan.

Tenaga  Kerja  Berpengaruh  Terhadap

Pendapatan 

Hasil pengujian hipotesis variabel tena-

ga  kerja  yang  dilakukan  peneliti  didapatkan

bahwa H1 diterima berpengaruh secara signi-

fikan  terhadap  pendapatan  UMKM  di  pasar

Rum  Kota  Tidore  Kepulauan  karena  tenaga

kerja  yang maksimal  dan tingkat  permintaan

barang yang tingi  seperti  pada UMKM pen-

jualan makanan , buah-buahan dan ikan.

Penelitian ini didukung oleh pnenelitian

sebelumnya Eva Rosadi,(2019) yang meneliti

tentang  Pengaruh  Modal  dan  Tenaga  Kerja

Terhadap Pendapatan Bersih dalam Perspektif

Ekonomi Islam.  Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

tenaga kerja terhadap pendapatan UMKM di

Pasar  Rum  Kota  Tidore  Kepulauan,  dengan

adanya tenaga kerja ikut mempengaruhi pen-

dapatan yang di terimah oleh pelaku UMKM

yang  dapat  memaksimumkan  laba  ataupun

pendapatanya. Hal ini dapat disimpulkan bah-

wa  hubungan  tenaga  kerja  dan  pendapatan

UMKM di Pasar Rum Kota Tidore Kepulauan

berpengaru secara positif dan signifikan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Modal tidak berpengaruh signifikan terha-

dap pendapatan UMKM di pasar Rum Kota

Tidore Kepula

2. Tenaga  kerja  secara  persial  berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pendapatan

UMKM di Pasar Rum Kota Tidore Kepu-

lauan.

3. Modal  dan  Tenaga  kerja  secara  simultan

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM

di Pasar Rum Kota Tidore Kepulauan.
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